
Bahan Ajar 

Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah 

 

Standar Kompetensi : 

2. memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 

Kompetensi Dasar : 

2.3 memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 

  

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

barang dengan memberikan sejumlah uang yang telah disepakati bersama 

antara penjual dan pembeli. Dalam jual beli harus ada penjual, pembeli, barang 

yang dijual, dan uang. Pembeli akan mendapatkan barang dengan uangnya. 

Sementara, penjual akan mendapatkan uang setelah menjual barang 

dagangannya. 

Kegiatan jual beli terjadi karena ada syarat-syarat tertentu. Syarat 

terjadinya jual beli adalah terdapat penjual dan pembeli. Selain itu ada barang 

dagangan. Dalam kegiatan jual beli terdapat tawar-menawar. Harga barang 

dagangan dapat berkurang. Jual beli terjadi bila ada kesepakatan harga antara 

penjual dan pembeli. 

Apakah tawar-menawar berlaku untuk semua kegiatan jual beli? Tentu 

saja tidak. Harga semua barang di toko sudah ditetapkan. Barang sudah 

ditempel dengan label harga. Harga barang di toko tidak bisa ditawar. 

B. Penyebab Terjadinya Kegiatan Jual Beli 

Kegiatan jual beli terjadi karena adanya perbedaan dalam kebutuhan. 

Manusia tidak mampu menghasilkan sendiri segala kebutuhan hidupnya. 

Karena itu terjadilah proses kegiatan jual beli. 

C. Tempat Kegiatan Jual Beli 

1. Kegiatan jual beli di lingkungan rumah 

a. Warung 

Warung adalah tempat kegiatan jual beli dimana pedagang dan 

pembeli melakukan transaksi langsung. Ada berbagai jenis warung di 

sekitar kita, misalnya warung sayuran dan warung makan. Warung 

biasanya terletak di dekat tempat tinggal penduduk. Pada umumnya, 

harga di warung lebih mahal sedikit dibandingkan dengan pasar. Namun, 

warung biasanya laris karena letaknya di perkampungan penduduk. 

b. Toko 

Toko yaitu bangunan yang digunakan untuk menjual barang dalam 

ukuran yang lebih besar. Ada toko yang menjual kebutuhan sehari-hari 

dan ada toko yang menjual satu jenis barang. Toko yang menjual satu 

jenis barang disebut toko khusus. Macam-macam toko khusus sebagai 

berikut: 

a) Toko Obat 

 Toko obat disebut juga apotek. Berbagai jenis obat tersedia di 

apotek. Apotek juga merupakan tempat untuk menebus resep dari 

dokter. 



b) Toko Sandang 

Toko sandang adalah toko yang khusus menjual pakaian, baik 

masih dalam bentuk kain maupun pakaian jadi. 

c) Toko Elektronik 

Toko elektronik adalah toko yang menjual barang-barang 

elektronik, seperti radio, televisi, kulkas, dan berbagai macam media 

player, seperti VCD atau DVD dan barang-barang elektonik lainnya. 

d) Toko Mebel 

Toko mebel adalah toko yang menjual perabot rumah tangga, 

seperti meja, kursi lemari, dan tempat tidur. 

e) Toko Material 

Toko material adalah toko yang menjual bahan dan peralatan-

peralatan bangunan, seperti pasir, semen, paku, cat, dan bata. 

c. Pasar 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 

mengadakan tawar-menawar untuk mendapat kesepakatan harga. Penjual 

merupakan orang yang menawarkan dagangan. Sedangkan pembeli 

merupakan orang yang membeli barang dagangan. 

Syarat-syarat terjadinya pasar: 

a. Ada penjual 

b. Ada pembeli 

c. Ada barang yang diperjualbelikan 

d. Ada transaksi jual beli 

e. Ada tempat transaksi 

d. Supermarket 

Supermarket adalah toko yang pembelinya dapat memilih dan 

mengambil barang yang ingin dibeli. Barang-barang di supermarket tidak 

bisa ditawar. Persediaan barang di supermarket lebih banyak dan lebih 

lengkap dibanding toko biasa. 

e. Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima adalah pedagang yang berjualan di pinggir 

jalan atau trotoar. Contoh pedagang kaki lima, antara lain warung makan, 

buah, topi, dan rokok. Adakalanya keberadaan pedagang kaki lima 

mengganggu pengguna jalan. Hal tersebut terjadi karena tempat 

berdagangnya memakan jalan atau trotoar. 

f. Pedagang Keliling 

Pedagang keliling adalah pedagang yang berjualan dengan cara 

berkeliling ke rumah-rumah penduduk. Contoh pedagang keliling, yaitu 

pedagang sayur, pedagang ikan, dan pedagang buah. 

2. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Sekolah 

a. Kantin Sekolah 

Kantin sekolah menyediakan kebutuhan makanan dan minuman 

untuk warga sekolah. Dengan adanya kantin sekolah, siswa-siswa tidak 

perlu jajan atau membeli makanan dan minuman di luar sekolah. Selain 

itu, kebersihan makanan dan minuman di kantin sekolah lebih terjaga. 

Kantin sekolah menyediakan makanan. Kalau membeli makanan, pilih 



makanan yang sehat. Agar kita tetap sehat. Kantin sekolah yang baik, 

makanan yang dijual sehat 

b. Koperasi Sekolah 

Koperasi sekolah merupakan salah satu contoh tempat jual beli 

yang berada di lingkungan sekolah. Koperasi sekolah didirikan oleh 

pihak sekolah. Pengelola koperasi sekolah yaitu guru dan siswa. Setiap 

siswa boleh menjadi anggota koperasi sekolah. Biasanya koperasi 

sekolah menyediakan berbagai kebutuhan sekolah. Misalnya, seragam, 

sepatu sekolah, perlengkapan pramuka, alat tulis, dan buku-buku 

bacaan. Namun, ada juga koperasi sekolah yang menjual makanan 

ringan. Di koperasi sekolah dijual peralatan sekolah di antaranya buku 

tulis, bolpoin, pensil, buku gambar, penggaris, serta seragam sekolah. 

c. Pedagang di Sekitar Sekolah 

Di sekolah-sekolah biasanya ada beberapa pedagang. Pedagang itu 

berjualan di pinggir-pinggir sekolah. Barang yang dijualnya berupa 

makanan, minuman, dan mainan. Perhatikan kebersihan makanan dan 

tempatnya. Jangan sampai kamu membeli makanan yang tidak ditutup. 

Makanan yang tidak ditutup bisa kena debu dan lalat. Selain itu, hati-

hati juga makanan dan minuman yang mengandung pewarna dan 

pengawet. Makanan seperti itu bisa membuatmu sakit. 

D. Manfaat Kegiatan Jual Beli  

a. Memperkenalkan dan memasarkan barang hasil produksi. Contohnya hasil 

kerajinan dan  hasil pertanian. 

b. Memudahkan masyarakat mendapatkan barang yang diperlukan. 

c. Menciptakan lapangan kerja. 

E. Dalam Jual Beli Ada Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan 

1. Bagi Penjual 

a. jujur mengenai kondisi barang. 

b. ramah dan menghormati pembeli. 

c. tidak boleh mengurangi timbangan. 

d. barang yang dijual barang yang baik. 

2. Bagi pembeli 

a. jujur mengenai jumlah yang dibeli. 

b. menghormati penjual. 

c. ramah saat menawar harga. 

d. memberikan uang asli. 


